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Abstract

Equa.tnrix}l Spread-F (ESF) irregularity is a plasma density irregularity occurring
in the F-region .lom.)SphCl‘C ﬂﬂcl: sunset. The ESF irregularitics can cause interference
with conul\ul}icatlons and navigation  systems, then a prediction of  the occurrence
of ESF is very important from the viewpoint of space weather. This paper is restricted
anly to predict the occurrence of spread F onset are based on changes in the height of
the ionosphere layer above Kototabang (0.2°S, 100.3°E). lonogram obtained from
jonosonde FMCW processed every 15 minutes for the month of April and October
2008. All processed data arc used to determine the apparent height (h'F), and also for
{he occurrence of ESF, by using data analysis of ionogram. From observations that have
peen made, we found that the anomalous variation of height associated with the onset of
ihe incident spread F. And we forecast an onset of Equatorial spread F always at night
when the layer of ionosphere is descending.

Keywords : Apparent height, Critical frequency, Spread F, Frequency Modulated
Continues Wave

Abstrak

Equatorial Spread-F (ESF) adalah ircgularitas kerapatan plasma yang terjadi di
lapisan F ionosfer setelah matahari terbenam. Iregularitas ESF dapat menyebabkan
gangguan pada berbagai sistem komunikasi dan navigasi, maka suatu prediksi
kemunculan awal dari ESF sangat penting dari sudut pandang cuaca antariksa. Makalah
ini dibatasi hanya untuk memprediksi permulaan kemunculan Spread F yang didasari
atas perubahan ketinggian lapisan ionosfer di atas Kototabang (0.2°S, 100.3°E).
lonogram diperoleh dari peralatan ionosonda FMCW yang diolah setiap 15 menitan
untuk bulan April dan Oktober 2008. Semua data olahan digunakan untuk menentukan
ketinggian semu (h'F) dan juga untuk kemunculan ESF, dengan menganalisis data
ionogram. Dari pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa anomali variasi
ketinggian berhubungan dengan permulaan kejadian Spread F. Dan kami
memperkirakan permulaan awal dari suatu kejadian ESF selalu malam hari ketika

lapisan ionosfer turun.
Kata kunci : Ketinggian semu, Frekuens
Continuous Wave

i kritis, Spread F, Frequency Modulated

J
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1. PENDAHULUAN ' |
Equatorial Spread-F (ESF) adalah iregularitas kerapatan plasma yang terjagi

lapisan F ionosfer setelah matahari terbenam. Iregularitas ESF dapat menyebaby,

gangguan pada berbagai sistem komunikasi dan navigash, maka sua pregy
kemunculan awal dari ESF sangat penting dari sudut pandang cuaca antarikgg, Katy
“spread F” berasal dari penyebaran jejak daerah lapisan F pada ionogram, yang sangy
mengurangi ketepatan penentuan frekuensi kritis lapisan F (foF2) yang dibacy hady
jejak normal. Penyebaran jejak dihasilkan dari adanya beberapa titik yang mencukyy;
persyaratan untuk menghasilkan jejak dengan pemantulan dari gelombang radio yang
dipancarkan.

Penclitian terdahulu (Rao and Mitra, 1962; Kil et al., 2000) yang berhubungan
dengan prediksi kemunculan awal dari Spread F yaitu dengan membandingkan
kemunculan spread F dengan beberapa fenomena lain, termasuk aktivitas geomagnet
dan sintilasi ionosfer. Korelasi antara spread F dan aktivitas magnetik sangat negatif di
dekat ekuator magnetik, dalam arti bahwa ketika aktivitas magnetik tinggi pada siang
hari sangat jarang diikuti spread F pada malam berikutnya. Korelasi antara spread F dan
sintilasi positif, baik di daerah ekuator maupun lintang tinggi. Efek sintilasi yang terjadi
karena spread F ekuatorial sangat berarti : kasus yang pernah dilaporkan dari kejadian
sintilasi, fluktuasi amplitudo peak-to-peak lebih dari 20 dB termasuk pada band L (Kil
et al., 2000). Sintilasi yang kuat menyebabkan hilangnya informasi dan pergeseran fasa
yang disebabkan oleh terputusnya sinyal satelit, dan penelitian mekanisme kejadian
awal spread F ekuatorial penting sekali untuk memprediksi terjadinya gangguan radio
satelit. Di sisi lain, studi tentang ekuatorial spread F mencakup masalah yang [uas dari

studi dasar ionosfer, termasuk instabilitas plasma, efek dinamo dan kopling termosfer-

ionosfer.
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penclitian ini dibatasi hanya untuk memprediksi kemunculan awal Spread F
yang didasari atas perubahan ketinggian semu (h'F) lapisan ionosfer di atas Kototabang

(02°5, 1003°E).

;. DATA DAN METODE

Data diolah dari ionogram FMCW Loka Kototabang untuk bulan April dan
Oktober 2008. lTonogram discaling dari jam 15.00 LT — 06.00 LT setiap hari untuk
menentukan ketinggian semu (h’F) lapisan ionosfer dan juga kejadian spread F. h’F
discaling setiap 15 menitan untuk melihat variasi perubahan ketinggian lapisan F
ionosfer, kemudian dihitung median bulanannya baik dengan kemunculan ESF maupun
tidak dan diplot.

Jonosonda dalam operasionalnya secara terus-menerus memancarkan sinyal
frekuensi radio dalam rentang frekuensi 2-30 MHz ke ionosfer dan menerima kembali
frekuensi radio tersebut yang dipantulkan oleh ionosfer. Untuk tiap ronde, pemancar
dimulai dari 2 MHz dan secara bertahap meningkatkan frekuensi dengan suatu kenaikan
100 KHz per detik sampai pada 30 MHz. Waktu tunda dari echo yang dipantulkan oleh
ionosfer digambarkan sebagai ketinggian semu versus frekuensi di dalam ionogram

seperti yang ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1: Ta;npilan iol;mogram FMCW Kototabang

w__————-——
390


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Kami mengabaikan jejak vertikal seperti terlihat pada Gambg, 1

*Seminar Nasional Sains Almosfer dan A
ISBN: 978-

W

nfan‘kSQ 2
979-1458_g;js

: )’ang

merupakan pengaruh (noise) dari sistem pemancar radio lain. Skala darj ionogrgy

mencakup rentang frekuensi antara 2-20 MHz dan rentang ketinggian antara 50-10qp

Km.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hari kejadian Spread F beserta waktu awal dan akhir kemunculap Yang

diamati selama bulan April dan Oktober 2008 dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2, dimang

persentase hari kejadian Spread F untuk bulan April 2008 adalah 53.3% dan untyk bulan

Oktober 2008 adalah 51.6%.

Tabel 1 : Kejadian Spread F selama bulan April 2008 beserta waktu awal dap akhir

kemunculannya.
ESF
No Tanggal
Awal (UT) Akhir (UT)

I |01 April 2008 16.45 18.40 ‘
2 | 02 April 2008 14;50 20.40

3 |03 April 2008 14.50 ;22.35

4 | 04 April 2008 13.20 16.30

5 | 08 April 2008 16.15 18.00

6 | 09 April 2008 16.50 19.30

7 | 10 April 2008 18.10 20.30

8 |12 April 2008 17.20 21.20

9 | 14 April 2008 16.20 19.10

10 | 15 April 2008 14.10 20.00

11 | 17 April 2008 15.10 17.00

12 | 20 April 2008 15.25 16.40
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13 | 22 April 2008 16.50 18.35
14 | 23 April 2008 17.10 21.30
5 | 25 April 2008 17.35 18.35
16 | 30 April 2008 15.45 18.10

Tabel 2: Kejadian Spread F selama bulan Oktober 2008 beserta waktu awal dan akhir

kemunculannya.
| | ESF
No | Tanggal
Awal (UT) | Akhir (UT)
1 | 01 Oktober 2008 14.15 22.40
2 | 02 Oktober 2008 13.00 18.25
3 | 03 Oktober 2008 18.00 19.40
4 | 05 Oktober 2008 17.20 18.30
5 | 07 Oktober 2008 13.05 18.30
6 | 08 Oktober 2008 13.10 18.30
19.20 22.50
7 | 09 Oktober 2008 12.45 17.45
8 | 18 Oktober 2008 21.15 23.00
9 | 19 Oktober 2008 17.25 19.50
10 | 22 Oktober 2008 14.35 22.45
11 | 23 Oktober 2008 13.00 21.20
12 | 24 Oktober 2008 13.40 16.45
18.05 22.40
13 | 25 Oktober 2008 12.30 22.20
14 | 27 Oktober 2008 13.00 15.10

e
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Median h’F ionosfer di atas Kototabang yang di scaling pada 2 My, untuk

bulan April dan Oktober 2008 di plot seperti tampak pada Gambar 2 dan 3, dimang pyq,

kedua bulan tersebut terjadi Spread F.
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Gambar 3 : Median h’F Oktober 2008 dengan kemunculan ESF
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Median h'F tanpa ada kemunculan Spread F untuk April dan Oktober 2008

dituﬂj"kan pada Gambar 4 dan 5.
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Gambar 4 : Median h’F April 2008 tanpa kemunculan ESF
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Gambar 5 : Median h’F Oktober 2008 tanpa kemunculan ESF
Ketinggian maksimum h’F setelah matahari terbenam pada Gambar 4 dan 5

dimana ESF tidak muncul lebih rendah dibandingkan dengan ketinggian maksimum
pada Gambar 2 dan 3 untuk bulan yang sama, yang mana Spread F mempunyai
konstribusi terhadap ketinggian lapisan F. Hasil ini sama dengan dengan penelitian
sebelumnya dimana lapisan F equatorial teramati meningkat 50 — 150 km segera setelah
matahari terbenam, mencapai maksimum pada waktu dimana spread F biasanya mulai
muncul. (Calvert , 1962).

Dari ke empat hasil di atas, variasi ketinggian semu mulai naik pada malam hari

dan mencapai maksimumnya antara jam 19.00 LT dan 20.00 LT, ini dipengaruhi oleh

M__—_______‘_—————E—-——"—_—_—————————
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jam 23.00 atau 00.00 LT. Kembali ke Gambar 2 dan 3, kami memperkirakap, bahwa
awal kemunculan suatu ESF adalah ketika lapisan turun. Karena permulaan kem““Culan
Spread F sclalu terjadi ketika lapisan ionosfer sedang turun. Dalam beberapa kasug
Spread F dimulai ketika lapisan turun (Argo, 1986). Sebagaimana yang ditunjukkan i
atas, ini masih dalam hal prediksi awal dari kemunculan Spread F berdasariy
perubahan ketinggian ionosfer saja. Dalam Gambar 4 dan 5, ketika Spread p tidak
muncul, h'F tidak berubah banyak kami amati dari naik dan turun lapisan F. Namup,
ketinggian lapisan F selalu meningkat di sore hari. Pergerakan ionosfer equator
mengikuti E x B drift yang umumnya menéik di siaﬁg hari dan menurun pada malam
hari (Maruyama, 2002).

Pada Gambar 6 di bawah yang merupakan salah satu hari pada bulan Apyj]
dimana muncul ESF. Ketinggian lapisan F (h’F) mulai menaik pada jam 16.00 LT dan
mencapai puncaknya jam 19.15 LT dengan puncak maksimum 248 Km, dan kemudian

kembali turun sebelum kemunculan ESF. Namun, pada jam 23.15 LT kembali naik.
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Gambar 6 : Variasi h’F di atas Kototabang tanggal 02-03 April 2008 dengan
kemunculan ESF ‘

Variasi ketinggian dengan tidak ada kemunculan Spread F pada salah satu hari

di bulan April 2008 ditunjukan pada Gambar 7. Sejak jam 15.00 LT variasi ketinggian
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g F (WF) terus naik dan mencapai maksimumnya pada jam 20.00 LT dengan
clinggian maksimum 235 Km. Ketinggian maksimum pada Gambar 7 lebih rendah 13

” jibandingkan dengan ketinggian maksimum pada Gambar 6, yang mana Spread F

o punyai konstribusi terhadap ketinggian lapisan F
m .
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Gambar 7. Variasi h’F di atas Kototabang tanggal 13-14 April 2008 tanpa kemunculan
ESF

4. KESIMPULAN

Pada makalah ini, kami mengamati dan menganalisis ketinggian semu (h'F), dan
kemunculan Equatorial Spread-F di Loka LAPAN Kototabang. Variasi ketinggian
ionosfer waktu malam hari diselidiki. Hasil sementara pengamatan ini menunjukkan
bahwa anomali variasi ketinggian lapisan ionosfer malam hari dan waktu terjadinya
ESF mempunyai korelasi positif, dimana ketinggian lapisan ionosfer meningkat segera
setelah matahari terbenam dan mencapai maksimum pada waktu biasanya ESF mulai
muncul. Ketinggian h’F dengan adanya kejadian ESF lebih meningkat antara 10 — 50
Km dibandingkan ketinggian h’F tanpa kemunculan ESF setelah matahari terbenam.

Dan kami memperkirakan permulaan awal dari suatu kejadian ESF selalu malam hari

ketika lapisan ionosfer turun.
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) Abstract,

The SFI'VICCS Management of TEC (Total Electron Content)  prediction
information is a system that managed the information content until the data open by
public in fast and accurately. The updating information process will become a major
support of this service. Therefore, we needs a better management on data upload to
changes its content. UPloa_d data management is a process of management and renewal
to the data or information in up to date way in some application with name management
service information of TEC predictions. The latest information will be known by
checked it to any.data that already stored on the Aerospace Data Bank, then by the
process of updating through the management data upload, in order to provide
information services to the public. The management of data upload will be improved by
doing steps by steps process such an analysis daily and monthly, design of requirements
functional with DFD (Data Flow Diagram), processing and the database needs through
design of Entity Relational Diagram (ERD), also implement and test it to store the base
of data. The purpose of data upload management system is to simplify the admin
task in managing the website content of TEC prediction information, and it can
support in the presentation of services in system information of space weather.
Key words: Website, Bank Data, ERD, TEC

Abstrak.

Manajemen layanan informasi prediksi TEC (Total Electron Content) adalah
suatu sistem yang mengelola isi informasi Prediksi TEC agar dapat sampai kepada
publik secara cepat dan akurat. Proses updating informasi menjadi pendukung utama
dalam manajemen layanan informasi. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen upload
data yang baik untuk melakukan perubahan content (isi pada situs). Manajemen upload
data adalah suatu proses pengelolaan dan pembaharuan ter.ha.dap sqatu data atau
informasi secara up to date dalam suatu aplikasi dalam hal ini manajemen layanan

informasi prediksi TEC. Untuk mengetahui informasi terbaru dilakukan pengecekan -

terhadap setiap data yang sudah tersimpan pada Bank Data Dirgaptara, kemufiian
dilakukan proses updating melalui manajemen upload data agar bisa membenk?:!
layanan informasi kepada publik. Untuk mengembangl.(a.n manajemen upload data ini
dilakukan langkah-langkah seperti melakukan analisis data ‘harlan dan bulanan,
perancangan kebutuhan fungsional dengan DFD (Data Flow Diagram), proses dan
kebutuhan basis data melalui perancangan Entity Relational Diagram (ERD), serta

implementasi dan pengujian untuk menyimpan basis datanya. Tujuan adanya sistem

Mmanaj ini lah akan mempermudah admin dalam hal pengelo]gan
ajemen upload data ini ada 22 dapat membantu dalam penyajian

content web informasi prediksi TEC sehing
layanan sistem informasi cuaca antariksa.
Kata kunci : Situs Web, basis data, TEC

f
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otomatis pada sebuah bank data ke sebuah erver
™ D \Veb

Proses transfer data
Aadang Kala tidak selalu berjalan lancar, hal in diakibatkan oleh proses fOuting Yan
panjang pada saat pembuatan koneksi lokal. Proses routing yang panjang darj Serve,
FTP ke Web server akan menyebabkan data tidak bisa terupdate dengan bajk Sehingga
mengakibathan informasi yang diberikan pun akan mengalami keterlambatan, Dengay
adanya proses routing yang lJama maka system otomatisasi terhadap proses uPIOading
pun akan mengalami gangguan yang menyebabkan keterlambatan terhadap Proses
update informasi.  Oleh Karena itu dibutuhkan metode alternatif lain untyy bisa
melakukan transfer data dari FTP ke server web yaitu melalui sistem manajemen up]oqq
data scbagai solusi dalam mengembangkan manajemen isi/content informas;, pada
gambar 1-1 dijelaskan proses upload data dari FTP ke server web. Protokol FTP (
Rafiudin, 2006) akan mengizikan transaksi file dua-arah, yaitu file-file dapat dikirim ke
atau dari sebuah server. Dalam mengembangkan manajemen isi dibutuhkan
CMS(Content Manajement System) scbagai sistem yang memberi kemudahan kepada
para pengguna dalam mengelola dan mengadakan perubahan isi sebuah website
dinamis. Sistem ini dibuat melalui teknologi yang berbasis server, database server serta

web server. Aspek autentication (Stiawan, 2005) digunakan sebagai cara yang diberikan

oleh pengguna ke server dan server akan mengenalinya sesuai dengan kebijakan yang

ada.

Prosesupload

Presentation
via website

Intertace User/public
Gambar 1-1: Proses Upload data Dari FTP server ke web server
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Layanan informasi peta prediksi TEC merupakan salah satu layanan yang

erdapat Jalam system informasi cuaca antariksa, sehingga ketersediaan data / informasi

yang jga didalamnya sangat penting untuk dipublikasikan kepada masyarakat

pen gguﬂa

Untuk mendukung penyajian informasi prediksi TEC yang dinamis maka

gibutuhkan kemudahan dalam proses uploading informasi yang akan berfungsi dalam

pengelolaan content web secara berkesinambungan . Hal yang terpenting dalam

pmgembangan website adalah manajemen uploading yang dikelola oleh admin yang

memiliki otoritas utama dalam pengelolaan content terhadap informasi yang akan

disampaikan.
3. DATADAN METODE

Data yang digunakan adalah data yang bersumber pada bank data FTP (File Transfer
dengan alamat

Protocol) sebagai server basis data dirgantara (bank data dirgantara),

p.bdg.lapan.go.id/lonosfer_dan Telekomunikasi/IONOSFER_INDONESIA/.. Data yang

fip:/ft

digunakan adalah data harian dan data bulanan prediksi informasi TEC. Pada data harian ini,
dengan contoh seperti pada Gambar 2 terlihat bahwa pada satu folder tanggal tertentu yaitu
tanggal 13 Agustus 2011 memiliki 12 file gambar yang menunjukan jam jam tertentu mulai dari

jam 12 malam sampai jam 10 malam. Sedangkan pada data bulanan ( gambar 3: Data Bulanan)

memiliki 24 file gambar .

NDONESIA/Haiian/Prediksi/TEC/2011/08/1 3

/home/ftp/uplaads/|onosfer_dan_T elekomunikasiZIONOSFER_I
Name ~ Ext Size Changed Rights . Owner |
&Y. "8/12j2011 10:35:37 PM rwsroxrx TONTEL.. |
B TECGIM2011081300.pnQ S6,268  8/12/2011 10:35:45 PM — IONTEL...
IEE TECGIM201 1081302.pNg 53,007 /12/2011 10:35:50 PM FWpereer = IONTEL...
X YECGIM2011081304.png 53,818 812/2011 10:35:54 PM rWer=-r== IONTEL...
@TECGIMZD! 1081306.pNQ 56,877 B8(12/2011 10:36:00 PM rW-r=-r== TONTEL.,.,
B TECGIM2011081308.png 57,114 6/12/2011 10:36:05 PM FWeresr=- IONTEL...
O TECGIM2011081310.p09 56,444 8/12/2011 10:36:10 PM rop-r=re- IONTEL...
B TECGIM2011081312.png 55,721 8[12{2011 10:36:17 PM rW-r--r=- IONTEL...
WE TECGIM2011081314.p10 54,881 8/12/2011 10:36:20 PM rwer=-r-- IONTEL...
IE TECGIM2011081316.png 55,741 8/12/201 1 10:36:25 PM rw-r=-r-- IONTEL...
O TECGIM2011061318.pNa 55,916 ©6/12/2011 10:36:33PM rwer-ere- IONTEL. .,
LI TECGIM201 1081320.png S6,829 6/12/2011 10:36:38 PM TW-r--r-- 1ONTEL..,
PN-F=<F== IONTEL...

B TECGIM201 1081322.pn0 6,512 8/12/2011 10:36:43 PM

Gambar 2-1: Prediksi Peta TEC Jonosfer Harian

— e —————
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Gambar 2-2: Prediksi Peta TEC lonosfer Bulanan
Kedua data pada gambar 2-1 dan gambar 2-2, menjadi informasi penting sebagai dasar
dalam mengembangkan layanan informasi peta prediksi TEC Ionosfer. Metode yang
digunakan yaitu dengan menganalisis data harian dan data bulanan. Data harian berisj
12 file gambar pembuatan data flow diagram untuk pembacaan system upload data,
penggambaran entity relational diagram( ERD) merupakan suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data
yang mempunyai hubungan antar relasi. Pengembangan script untuk halaman upload
bagi admin dilakukan melalui penggunaan CMS server(Content Management system).
Manfaat CMS ( Kemas, 2003) memberikan sejumlah manfaat kepada penggunanya
diantaranya adalah berfungsi sebagai manajemen data, dimana semua data/informasi

baik yang telah ditampilkan ataupun belum dapat diorganisasi dan disimpan secara baik

sehingga data/informasi tadi sewaktu waktu dapat dipergunakan kembali sesuai dengan

kebutuhan.
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Bembuatan data

flow diagram(DFrD) Desain Entity

Relational Plagram

m -

Eengembangan script di
halaman upload service

admin web

Jmplementasi danylicobal

Gambar 2-3: Diagram Tahapan metode pengembangan system upload data .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data harian TEC dapat dilakukan dengan mengecek setiap tanggal folder harian
jika data hari ini pada folder tanggal terisi maka semua data hari ini akan dicopy ke
system manajemen upload. Jika data harian tidak muncul pada hari ini maka dilakukan
pengecekan pada folder bulanan prediksi TEC, _sehingga data bulanan inilah yang akan
muncul pada informasi layanan web. Gambar 3-1 berikut adalah flowchart untuk proses
pengecekan data TEC harian

[Saca Folder nagan

+
Faca tg! hrini J

Caritg! harl ini

Baca data
bulanantec

!

Copy file TEC Harian Copy fila TEC
ke Interface admin bulanan ke
l interface admin
Tameilkandata tec
harian/bulanan

Gambar 3-1 : Flowchart Pengecekan data harian

B S
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Untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data digunakan gRpy (Emity
Relational Diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungap antar g
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungyp, antgy
relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, unty
menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Pada Gampy, 3
menunjukan ERD dengan 6 entitas, setiap entitas merupakan objek yang Mewaij
sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain (Fathan'syah, 1999).
Simbol dari entitas ini biasanya digambarkan dengan persegi panjang yaity entitag
admin, tbtec, tblbln, techarian, datecharian dan ‘tecdatabln. Setiap entitag pasti
mempunyai elemen disebut dengan atribut diwakili dengan 'simbol " elips fungsiny,
untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas tersebut. Isi dari atribut mempunyaj
sesuatu yang dapat mengidentifikasikan isi elemen satu dengan yang lain, pada table 3.]

menunjukkan atribut ERD sedangkan pada gambar 3-2 merupakan hasil rancangan

Entity Relational Diagram.

Tabel 3-1: Atribut ERD(Entity Relational Diagram )

e  Admin: e Thltec: * Techarian:
e Pass_admin o Id: e Id:
¢ admin: e Tec_hrini: e Tgl:
 NM admin: e Tec_blnan: e Ket:
e Thblbln: ® Tecdatabln : * Datecharian :
e Id: e Id: e Id
e Bin: * No * Linkgbr
e Thn: o Thn: e ket
e Linkgbr: * Linkgbr:
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Dalam website pengembangan isi prediksi TEC ini menggunakan 6 table dalam
databasenya. Pertama table admin berisi data admin (nama dan password) digunakan
e ogin dalam website schingga bisa melakukan edit atau upload data dalam
bsite. Kedua table tbltec berisi data tec hari ini dan data tec bulanan. Table ini

erhubung dengan table tblbln dan tblharian. Dalam table ini terdapat coloum untuk

penyimpan data bulanan dan data harian serta link gambar.

Gambar 3-2: Rancangan Entity Relational Diagram

Pada table 3-2 menunjukkan tata cara upload data publikasi informasi prediksi
TEC, dimulai dari bagian pengelolaan situs web yang menyediakan link akses pada
website. Data yang akan diupload berasal dari basis data FTP publikasi prediksi TEC
kemudian dilakukan proses pada web server dan hasilnya dapat langsung dipublikasikan
melalui alamat www.dirgantara-lapan.or.id/tec.

Tabel 3-2: Tata Cara Upload Informasi Prediksi TEC

Tata Cora Upload Data Pubiikasl informasl Prodiksl TEC
Bagis DataFTP gap_ga_luu.g\_su_g{s,w.o nrip://www.dirgantaras

lapan.or.id/tec
Rismyaalakan lInk akisd ﬂu- pubial infereyns
a0 vegbiite (L LIETRELY Y SIETN

Panrdata
Auntisan nredinal

TEC

wewovs alrgantara- terupiend
lapan. or.la/tec/aam/iogin www oirgantaras

pre lapan or la/tec
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3.
sebagai halaman authentication/otoritas bagi admin/pengelola, sedangkan pag, gam)
3-4 menggambarkan halaman manajemen isi yang akan dikelola oleh admip, halap,
ini akan melakukan pengaturan isi informasi baik dari sisi tampilap may
databasenya. Gambar 3.3 merupakan halaman interface bagi user sebagaj halamgp

langsung diakses oleh publik dalam menerima layanan informasi prediksi TR

gp ]

LAPAN
TEC
Cuaca Antarikss Admin TEC & Cuaca Antariksa
Logip
Legin Page
User Name I

R E—

O Auto login unul I logeur explicicly
Save my user namae

@ Always ask for my user namae and Patsward

Gambar 3-3: Halaman Login Admin

Elitemy A TEL 4 Cnaca Jatrka
TEC -
Gebal Seming Aduin T2 & Luaca Artarisy T TRUETEC b S-steirindy Sy B G
IfomasiDianis TECdva =Sk
Ko TECHIrn 88 i TABLE: TECHurina PreteFigedy Bzatts Ereel Exsaaty Werd Webere Lot TECHrz-'x-:_Fhm_s;‘u;:
TECESan B o Amrin ==
TeCHinnn =Sad Gty T s PeaseSeea v
Wabsia Link Shoval Adincad Suarch bt Le [ -
Cuica Aetaritsa tede L Sooal Mo ok
lzbal Settin AhminDaywy {
ﬁf:ﬁf Records 12402 Teutniensy Ceaxtpiase Ontwwds Oyt
Pisrgbu g-!er'ta 24 Iea A GAIEd Dilvn Silimed el L_,_I”m
Iafmasi Dingnis

Komertir Porgeriong

CVTun

1 maaouw. Eeim *m_Lv, n'b»mc

lmd!lh?‘!

A Ileg &3 GedEds Dulete Sacsed Rucoris

Recerds t 1 of 1

1o 2010 Vae Els DlaaEit Cop L0 TEC
Records I o}
ALY [ &l GadEls Drles SniRucrds

A 1Al griEle DS

Gambar 3-4: Halaman manajemen upload admin TEC harian dan TEC Bulanan

e
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| Gambar 3-5: Halaman interface user

. KESIMPULAN
Beberapa faktor yang harus. diperhatikan dalém menyampaikan layéﬁan
informasi kepada publik diantaranya adalah aplikasi manajemen content yang akan
mengatur seluruh isi atau data khususnya data informasi predlksl harian tec sebagal
informasi pendukung dalam layanan cuaca antarlksa Pengembangan ‘manajemen-
isi/content informasi prednksx TEC ini akan sangat berguna bagi admin sebagai .
pengelola serta halaman interface yang sangat interaktif bagi user. Dengan demikian

akan didapatkan penghematan waktu, tenaga dan biaya, selain .itu-proses; administrasi

situs dapat dilakukan secara mudah karena bentuk pengelolaannya terdistribusi .

DAFTAR RUJUKAN

Fathansyah, 1999, Basis Data, Bandung: Informatika

Kemas, Y., 2003, Pengantar Content Ménagement System, Paper Kuliah Uhum
IlmﬁKomputer.com |

Rafiudin,R., 2006, Mcmbangun' Server FTP, Andi Publisher.

Stiawan, D., 2005, Sistem Kearﬁanan Komputer, Elex Media Komputindo.

406

(%3 CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

